ISSN Cetak : 2302-6227
Jurnal Insand Comtech, Vol. 10, No. 1, Mei 2025 ISSN Online : 2580-488X

EFEKTIVITAS SISTEM PENGELOLAAN TIKET
ELEKTORNIK DI KAWASAN WISATA LOKAL BERBASIS
QR CODE

Anang Faktchur Rachman?, Sholeh Rachmatullah?, Jamilatul Badriyah®, Muhammad Umar
Mansyur®, Sri Wirayanti®
1.2345program Studi Informatika, Universitas Madura
Jalan Raya Panglegur KM 3,5, Pamekasasn 39600
lanang@unira.ac.id, *sholeh@unira.ac.id, *mila@unira.ac.id, *umar@unira.ac.id,
Ssriwirayanti2@gmail.com

ABSTRAK

Kawasan wisata lokal saat ini menjadi tujuan destinasi wisata yang menarik minat masyarak domestik.
Kawasan wisata lokal telah menyaksikan peningkatan besar dalam jumlah pengunjung dalam beberapa tahun
terakhir. Namun, pengelolaan area wisata ini masih menghadapi beberapa kendala, seperti antrian panjang
untuk membeli tiket dan setiap pengunjung mendapatkan 1 tiket yang berakibat pemborosan kertas tiket serta
pengumpulan data kunjungan yang tidak efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pentingnya
efektifitas penggunaan sistem tiket elektronik untuk mengelola kawasan wisata lokal. Teknologi digital yang
digununakan berbasis QR Code ini memungkinkan pengunjung membeli tiket melalui internet, menghindari
antrian panjang, penghematan kertas tiket, dan mempercepat proses masuk ke kawasan wisata. metodelogi
yang digunakan untuk pengembangkan sistem ini dengan pendekatan Systems development life cycle (SDLC).
Sistem ini menunjukkan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional
dalam pengelolaan tiket, rekap data kunjungan dengan lebih akurat dan efisien yang memungkinkan
pengambilan keputusan dan analisis yang lebih baik. Hasilnya pengunjung dapat mengakses kawasan wisata
lokal dengan lebih cepat dan mudah tanpa harus menunggu lama untuk membeli tiket melalui sistem
pengelolaan tiket elektronik.

Kata Kunci : Tiket Elektronik, Kawasan Wisata, QR Code
ABSTRACT

Local tourist areas have recently become attractive destinations for domestic tourists. These areas
have seen a significant increase in the number of visitors in recent years. However, the management
of these tourist spots still faces several challenges, such as long queues to purchase tickets, each
visitor receiving a single ticket (resulting in paper waste), and ineffective data collection on visitor
numbers. The aim of this study is to highlight the importance of using an electronic ticketing system
to effectively manage local tourist areas. The digital technology used in this system is based on QR
codes, which enables visitors to purchase tickets online, avoid long queues, save paper, and speed up
the entry process. The methodology used in the development of this system follows the Systems
Development Life Cycle (SDLC) approach. This system demonstrates how technology can be
utilized to improve operational efficiency in ticket management, allow for more accurate and
efficient visitor data recording, and support better decision-making and analysis. As a result, visitors
can access local tourist areas more quickly and easily without having to wait long to purchase tickets,
thanks to the implementation of the electronic ticket management system.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir
Kawasan wisata lokal di pulau madura yaitu
Puncak Ratu telah menjadi salah satu tempat
wisata yang terkenal dan menarik perhatian
wisatawan domestik. Dengan meningkatnya
jumlah kunjungan, manajemen tempat wisata
ini menjadi semakin sulit. Pengelolaan
kawasan wisata ini menghadapi beberapa
masalah, termasuk antrian panjang saat
membeli tiket, masalah mengumpulkan data
kunjungan, dan kurangnya efisiensi dalam
mengelola data pengunjung. Oleh karena itu,
sistem pengelolaan kawasan wisata lokal yang
lebih efisien dan kreatif diperlukan. Tata
kelola wisata yang baik akan berdampak pada
jumlah kunjungan wisatawan dan potensi
penggerak ekonomi bagi sumber daya lokal
secara  berkesinambungan (amiruddin,
Suharyana, and Hermawan 2022; Nisa 2019;
Puriati and Darma 2021).

Penelitian ini akan meneliti sistem
pengelolaan kawasan wisata lokal yang
menggunakan tiket elektronik berdasarkan
penggunaaan tiket elektronik, manfaat
penggunaan  tiket  elektronik  dalam
pengalaman pengunjung, tantangan dan cara
menghadapinya, efisiensi serta efektifitas
penggunaan tiket kawasan wisata(Tamrin,
Simanjuntak, and Afriza 2022). Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya dan
keuntungan dari penggunaan tiket elektronik
dalam manajemen kawasan wisata lokal.
Selain itu, penelitian ini juga akan
menganalisis bagaimana sistem manajemen
berbasis tiket elektronik dapat meningkatkan
efisiensi manajemen kawasan wisata lokal,
serta menemukan masalah yang mungkin
muncul saat menerapkannya.

Banyak destinasi wisata populer di
seluruh dunia telah mengadopsi sistem
pengelolaan tiket elektronik dan tiket
elektronik untuk meningkatkan layanan dan
pengalaman  pengunjung Beberapa
perkembangan yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Meskipun banyak destinasi wisata telah
menggunakan sistem pengelolaan tiket
elektronik, penelitian ini mengubah konteks
Kawasan Wisata lokal.

1. Pengaplikasian pada destinasi wisata
lokal: Penelitian ini bertujuan untuk
membangun dan menerapkan sistem

pengelolaan tiket elektronik di kawasan
wisata Puncak Ratu, yang merupakan
destinasi  wisata  lokal. = Dengan
menerapkan teknologi ini pada destinasi
lokal, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan dan modernisasi kawasan
wisata lokal.

2. Spesifik pada Kawasan Wisata Puncak
Ratu: Penelitian ini berfokus pada area
wisata ini secara khusus untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang masalah dan kebutuhan
pengelolaan yang berbeda yang ada di
tempat ini.

3. Penggunaan teknologi terbaru: Penelitian
ini  menggunakan tiket elektronik
berbasis teknologi QR code. Teknologi
ini memungkinkan pengelola untuk
meningkatkan keamanan, meningkatkan
pengalaman pengunjung, dan
mempermudah pengumpulan data lebih
efisien.

4. Integrasi dengan aplikasi mobile:
Penelitian ini menyarankan
pengembangan aplikasi mobile yang
mengintegrasikan sistem pengelolaan
tiket  elektronik  dengan  tujuan
meningkatkan pengalaman pengunjung
dengan lebih banyak interaksi dan
informasi.

Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan update dalam hal penggunaan
teknologi terbaru, manajemen kawasan wisata
Puncak Ratu, dan Keterkaitan dengan
pengembangan sosbud bisa meningkatlan
efisiensi wisata lokal, adaptasi budaya digita
dan penguatan wisata lokal.

METODE PENELITIAN

Dalam sektor pariwisata, tiket
elektronik dan sistem manajemen berbasis
teknologi telah berkembang pesat. Untuk
meningkatkan efisiensi dan pengalaman
pengunjung, banyak destinasi wisata terkenal
di seluruh dunia telah menggunakan sistem
pengelolaan tiket elektronik. Sistem ini dapat
membantu manajemen kawasan wisata
Puncak Ratu dalam meningkatkan sektor
ekonomi berbasis kesejahteraaan
masyarakat(Asogwa et al. 2017)(Diastuti and
Nur Handayani 2018). Metode ini akan
meningkatkan produktivitas, mengoptimalkan
pengalaman pengunjung, dan memberikan
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data yang lebih akurat untuk perencanaan dan
pengembangan masa depan kawasan wisata.

Metodelogi yang digunakan dengan
pendekatan Systems development life cycle
(SDLC) waterfall model(Mulyani Sri 2016;
Nur 2019). Model pengembangan ini sangat
penting untuk membantu proses
pengembangan perangkat lunak. Waterfall
Model (Pote 2019), disebut juga model klasik,
memiliki beberapa tahap utama, yaitu analisis
dan rekayasa sistem, perancangan, penulisan
program, pengujian, dan pemeliharaan. Bisa
dilihat Gambar 1. Tahap metode penelitian
water fall.

Requirement Analysis —l
System Design

Gambar 2. Tahap metode penelitian water

fall

Tahapan yang dilakukan dalam proses
penelitian ini

1. Requerment analysis yaitu
Mengidentifikasi kebutuhan dan
persyaratan sistem pengelolaan tiket
elektronik untuk kawasan wisata Puncak
Ratu, termasuk pengumpulan data
kunjungan, penjualan tiket online, dan
integrasi  aplikasi ~ mobile(Matsaini
Matsaini and Rachmatullah 2021).
Kemudian mengevaluasi masalah yang
dihadapi dalam manajemen kawasan
wisata dan menentukan solusi yang
diharapkan dari penerapan sistem.

2. System design yaitu merancang struktur
sistem  pengelolaan berbasis tiket
elektronik, yang mencakup infrastruktur
teknis, database, antarmuka pengguna,
dan integrasi dengan perangkat keras
seperti QR-CODE(M Matsaini et al.
2021; Rachmatullah et al. 2023;
Ramayanti, Gunawan, and Faishal 2021)
. Kemudian membuat spesifikasi teknis
yang jelas untuk pengembangan sistem,

yang mencakup  prosedur  untuk
pembelian tiket, verifikasi tiket, dan
pengumpulan data kunjungan.

3. Implementation yaitu membuat sistem
pengelolaan tiket elektronik berbasis
desain dengan menggunakan bahasa
pemrograman dan teknologi yang tepat.

4. Testing yaitu menguji sistem secara
menyeluruh untuk memastikan
fungsionalitas dan keandalan. Kemudian
menguji pengalaman pengguna,
kecepatan transaksi, dan keakuratan data
kunjungan.

5. Deployment yaitu mengintegrasikan
sistem ke aplikasi mobile yang telah
dikembangkan, yang memungkinkan
pengunjung mengakses informasi dan
membeli tiket melaluinya.

6. Maintenance yaitu memeriksa sistem
pengelolaan berbasis tiket elektronik
secara berkala untuk memastikan kinerja
dan kepuasan pengguna, termasuk

pemantauan kinerja, pembaruan
perangkat lunak, dan perbaikan bug atau
masalah.

Pendekatan  permasalahan  yang
dilakukan diatantaranya adalah pertama
Implementasi Sistem Tiket Elektronik yaitu
membuat sistem tiket elektronik yang
memungkinkan pengunjung membeli tiket
secara online melalui platform yang
disediakan. Hal ini akan mempercepat proses
masuk pengunjung ke kawasan wisata dan
mengurangi antrian panjang saat membeli
tiket. Kedua penggunaan teknologi QR Code
pada tiket elektronik. Setiap pengunjung akan
diberikan tiket yang berisi kode QR yang
dapat di-scan untuk mengakses kawasan
wisata dan memverifikasi bahwa tiket itu asli.
Teknologi ini akan membantu pengelola
memantau jumlah pengunjung dan mencegah
pemalsuan tiket. Penggunaan QR Code bisa
memberikan dampak yang baik terhadap
permasalahan sampah akibat tiket kertas yang
dibuang oleh wisatawan(Syalwa Jayantri et al.
2022).

Ketiga Pengumpulan Data Kunjungan
yang Efisien Pendekatan ketiga adalah
menggunakan sistem berbasis tiket elektronik
untuk mengoptimalkan pengumpulan data
kunjungan. Informasi  seperti  jumlah
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pengunjung, frekuensi kunjungan, dan
preferensi pengunjung dapat dikumpulkan
secara otomatis. Hal ini akan memberikan
informasi yang lebih akurat dan dapat
digunakan untuk perencanaan, analisis, dan
pengambilan keputusan yang lebih baik
tentang pengembangan kawasan wisata.

Keempat Pengembangan Aplikasi
Mobile, Metode tambahan adalah membuat
aplikasi untuk perangkat seluler yang dapat
digunakan  bersama  dengan  sistem
pengelolaan berbasis tiket elektronik. Aplikasi
ini dapat memberikan informasi tentang
fasilitas, jadwal, dan harga tiket di kawasan
wisata. Pengunjung juga dapat menggunakan
aplikasi ini untuk melihat peta interaktif,
membeli tiket, dan mendapatkan rekomendasi
untuk aktivitas wisata. Dengan demikian,
aplikasi ini meningkatkan pengalaman
pengunjung dengan memberikan kemudahan
akses informasi dan berinteraksi dengan
kawasan wisata.

Kelima Pengelolaan Kapasitas dan
Pengalaman Pengunjung Strategi terakhir
adalah meningkatkan pengalaman
pengunjung dan mengelola kapasitas kawasan
wisata. Sistem pengelolaan tiket elektronik
memungkinkan pengelola untuk membatasi
jumlah pengunjung dalam periode tertentu
untuk menjaga kenyamanan dan keamanan.
Mereka juga dapat menawarkan fasilitas
tambahan seperti area parkir, toilet, dan
tempat  istirahat untuk  meningkatkan
pengalaman pengunjung.

HASIL PEMBAHASAN

Implementasi  sistem pengelolaan
tiket elektronik berbasis QR Code di kawasan
wisata Puncak Ratu menunjukkan efektivitas
yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi
operasional serta pengalaman pengunjung.
Sistem ini memungkinkan proses pembelian
tiket dilakukan secara daring dan memberikan
akses masuk yang lebih cepat melalui
pemindaian kode QR, sehingga secara
langsung mengurangi antrian dan waktu
tunggu di pintu masuk kawasan wisata.

Fitur login pada aplikasi tiket
elektronik berbasis QR Code dibuat untuk
memudahkan pengguna dalam mengakses
layanan wisata secara aman dan praktis.
Dengan akun yang sudah terdaftar,
pengunjung bisa langsung masuk ke sistem
untuk membeli tiket, melihat riwayat

perjalanan, dan menggunakan kode QR
sebagai tiket masuk. Proses ini dirancang agar
lebih nyaman, cepat, dan aman, sekaligus
membantu pengelola wisata dalam mencatat
data pengunjung secara efisien dan akurat.

919 JalTO

Login
Lets Get Started

Username

Password

’ Register

Gambar 2 aplikasi login

Fitur utama dari sistem yang
dikembangkan  meliputi modul login
pengguna, pemesanan tiket elektronik, serta
verifikasi tiket melalui pemindaian kode QR.
Gambar antarmuka sistem menunjukkan
bahwa proses tersebut telah terintegrasi secara
baik dan dapat diakses melalui aplikasi
mobile. Hal ini memberikan kemudahan bagi
pengunjung sekaligus mempermudah proses
verifikasi oleh petugas di kawasan wisata.

Pemesanan
Tiket Elektronik

Tanggal Kedatangan

(& mmvddryyyy ~

Jumiah tiket Perorang

e |o

Total Pembayaran

Fasilitas tambahan

Gambar 4 Pemesanan tiket elektronik
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Aplikasi pemesanan tiket elektronik
ini dirancang untuk memberikan pengalaman
yang mudah, cepat, dan nyaman bagi para
pengunjung kawasan wisata. Melalui layanan
ini, pengguna dapat memilih tanggal
kedatangan sesuai rencana, menentukan
jumlah  tiket yang dibutuhkan, dan
menambahkan fasilitas paket wisata tambahan
seperti camping atau pemesanan lokasi untuk
acara khusus. Semua pilihan akan dihitung
secara otomatis, lengkap dengan total
pembayaran yang jelas dan transparan.
Dengan begitu, pengunjung bisa
merencanakan kunjungan dengan tenang dan
tanpa repot, hanya dalam beberapa langkah
lewat genggaman tangan.

Teknologi QR  Code terbukti
memberikan  keunggulan  dalam  hal
keamanan, kecepatan transaksi, serta akurasi
dalam pencatatan data kunjungan. Informasi
yang terekam secara otomatis, seperti jumlah
dan waktu kunjungan, dapat dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan manajerial
serta perencanaan pengembangan kawasan
wisata ke depan(Rayhan, Ihtisan, and Kalifia
2024; Selfi et al. 2023; Zelen et al. 2023).

Metodologi  pengembangan yang
digunakan, yakni Systems Development Life
Cycle (SDLC) model waterfall (Darma,
Yusron, and Huda 2021; Kurniyanti, Stmik,
and Jakarta 2022; Ridwan, Fitri, and
Benrahman 2021), memungkinkan proses
pengembangan sistem dilakukan secara
terstruktur mulai dari tahap analisis kebutuhan
hingga pemeliharaan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem berfungsi sesuai
dengan spesifikasi yang telah dirancang,
dengan tingkat keandalan dan kepuasan
pengguna yang tinggi.

Layanan pemesanan tiket
elektronik pada aplikasi ini dirancang
untuk meningkatkan kenyamanan dan
efisiensi dalam proses kunjungan wisata.
Pengguna dapat memilih tanggal
kedatangan, menentukan jumlah tiket
yang dipesan, dan langsung memperoleh
informasi  total pembayaran secara
transparan. Setelah proses transaksi
selesai, sistem secara otomatis
menghasilkan tiket digital dalam bentuk
kode QR. QR code ini berfungsi sebagai
bukti sah untuk akses masuk, sekaligus

menyederhanakan proses verifikasi di
lokasi wisata. Fitur ini mendukung
digitalisasi layanan pariwisata dengan
tetap mengedepankan kemudahan bagi
pengguna.
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Gambar 5 scan tiket elektronik

Secara keseluruhan, penerapan sistem
tiket elektronik berbasis QR Code ini
memberikan  kontribusi nyata terhadap
modernisasi pengelolaan destinasi wisata
lokal. Sistem ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi layanan, tetapi juga mendukung
upaya pelestarian lingkungan melalui
pengurangan penggunaan tiket berbasis
kertas. Temuan ini memperkuat pentingnya
integrasi teknologi digital dalam pengelolaan
kawasan wisata lokal, serta membuka peluang
untuk penerapan serupa di destinasi lokal
lainnya.

PENUTUP

Sistem pengelolaan berbasis tiket
elektronik  dapat membantu mengelola
kawasan wisata lokal mampu meningkatkan
efisiensi  operasional dan memberikan
informasi  yang lebih  akurat untuk
pengembangan dan perencanaan masa depan
terutama tentang pengembangan Kawasan
wisata lokal. Pengunjung dapat mengakses
kawasan wisata lokal dengan lebih cepat dan
mudah tanpa harus menunggu lama untuk
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membeli tiket melalui sistem pengelolaan
tiket elektronik yang mudah diakses oleh
masyarakat.

Penelitian selanjutnya bisa
dikembangkan mengintegrasikan dengan
kawasan wisata lokal di daerah lainnya, bisa
berupa paket destinasi tujuan wisata, bisa
berkolaborasi dalam satu paket wisata disetiap
kawasan yang daerahnya saling berdekatan.
Harapannya bisa memberikan pengalaman
perjalanan wisata yang lebih memberikan
opsional paket destinasi wisata yang lebih
terjangkau dan mendapatkan pengalaman
wisata terbaik.
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